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Abstrak-Kepemimpinantransformasionalsangat
diperlukandalamperkembanganbisnissebuahperusahaan.
Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanserta
meneliti pe¬nga¬¬ruh gaya kepemimpinan
transformasionalterhadapkinerjakar¬yawandengan
ke¬¬pu¬asankerjasebagaivariabelinterveningdiHotel
ZoomJemur¬sariSurabaya.MetodePartialLeastSquare
(PLS)digunakandalampenelitianini.Hasilpenelitianini
menunjukan bah¬wa kepemimpinan transfor¬masional
berpeng¬aruhpositifdansig¬nifikanterha¬dapkepuasan
kerja, kepuasan ker¬¬ja berpengaruh positif dan
sig¬nifikan terhadap ki¬nerja karyawan,
ke¬pemim¬pinantransformasionalberpengaruhpo¬sitif
dansigni¬fikanterhadapkinerjakar¬yawanpadaHotel
ZoomJemursariSurabaya.Kepuasankerjatidakdapat
dij¬adikan variabelperantara un¬tuk kepemimpinan
Transformasionalterhadapki¬ner¬jakaryawan.
Kata kunci-Kepemimpinan Transformasional,Kepuasan
kerja,kinerjakaryawan.
PENDAHULUAN
Kepemimpinan ya¬¬ngbaikda¬lam bisnis sangat
diperlukan dalam perkembangan bisnis.
Ke¬¬¬¬¬pe¬¬mim¬¬¬pinan merupa¬kan sebuah
karakter utama yang diperlukan dalam
bis¬nis. Dinyatakan deng¬an kepemimpinan merupakan
satuhalyangsa¬ngatpenting.Ke¬pe¬mimpinanadalah
suatu cara yang diguna¬kan pemimpin da¬lam
berinteraksi dengan bawahannya. Banyak
kepe¬mim¬¬¬pinan yang dapatdim¬ple¬men¬tasikan
dalamsuatuor¬ga¬nisasi.MenurutBurns(2010,p.78),
salahsatu kepemim¬pinan yang me¬ne¬kankan pada
pentingnya seorang pemimpin mencip¬takan visidan
ling¬kungan yang memoti¬vasipara bawahan untuk
berprestasi melam¬paui hara¬pannya adalah
kepe¬mimpinantrans¬formasional.
MenurutBassdanAvolio(dalamNourthouse,2013,p.
181) ada empat komponen dalam kepemimpinan
transformasi¬onalyang harusdimi¬likiolehseorang
pemim¬pin.Fak¬tortersebutsangatberperandalam
ke¬pe¬mimpinan transforma¬sional, yaitu idea¬lized
influence, inspirational motivation, intelectual
stimu¬¬lation,indivua¬lizedconsi¬de¬ra¬tion.Adanya
empat kompo¬nen tersebut, kepe¬mim¬pinan
transformas¬ionalda¬patmelakukanperubahanyang
lebihbaik.Haltersebutda¬patdibuktikande¬ngantokoh
besarkepemimpinan transformasional di dunia.
Con¬tohnyatokohduniaBilGatesmemilikipenerapan
kepemim¬pinan trans¬for¬ma¬sional dan banyak
di¬jadi¬kancontohke¬pemim¬pin¬anolehba¬nyakorang.
Selainkepemimpinanyangbaik,faktorlainyang
harusdiperhatikanadalahke¬puasankerja.Kepuasan
kerja ada¬lah kondisime¬nyenangkan atau secara
emosionalpositifyangber¬a¬saldaripenilaianseseorang
ataspekerjaannyaataupenga¬lamankerjanya(dalam
Setiawan&Ghozali,2006,p.159).Olehsebabituapabila
karyawanpuasterhadappekerjaannyamakalingkungan
kerjaakansemakinkondusif.Terdapatlimafaktoryang
mempengaruhikepuasan kerja yaknipeker¬jaan itu
sen¬diri, atasan, teman sekerja, promosi,dan gaji
(Luthans,2006,p.243).
Pemimpinyangdapatmemberikankepuasankerja
terha¬dapkarya¬wan¬¬nyadapatmemberikandampak
pada kinerja kar¬ya¬wan.MenurutHasibuan (2002)
terdapatenam ma¬cam unsurdalam penilaiansebuah
kinerja seseorang mencakup enam faktor yang
mem¬pengaruhikinerjakaryawandalamperusahaanyaitu
prestasi, kedi¬siplinan, krea¬ti¬fitas, kerjasama,
kecakapan,dantanggungjawab.
Olehkarenaitu,dibutuhkansebuahkepemim¬pinan
trans¬for¬masionaldarida¬lamdiriseseorangpemimpin
pe¬ru¬sahaan yang mampu me¬¬ngarahkan
karya¬wannyaagardapatber¬kem¬bangmenjadisumber
daya ma¬nusia yang berkualitas dan da¬pat
mem¬¬berikan loyalitas kinerja yang baik terhadap
perusa¬haan untuk menunjang ke¬puasan kerja
karyawan.PenelitianinidiakukandiSurabaya,karena
kota Surabaya merupakan kota metropolitan dengan
perkembangan bisnis yang pesat dan cukup
signi¬fikan.Persaingan hotel di Surabaya, yakni
menyebabkanHotelZoomJemursariSu¬ra¬bayasebagai
salah satu hoteldiSurabaya yang menghadapiini.
diungkap¬kanbahwasaatinipermasa¬lahanutamadari
HotelZoomJemursariSurabaya,yaknikesulitandalam
me¬ngatursumberda¬yamanusiadidalamhotel.
Haltersebutdikarenakanbanyaknyakar¬ya¬wan
tidakmengikutiinstruksidalambekerja,sertalalaidalam
me¬lakukanpe¬ngerjaan.Selainitukaryawankurang
menun¬ju¬kan inisiatif pribadidalam bekerja. oleh
karenaitu,AgusVicePresidentHotelZoom Surabaya
memutuskan untuk mene¬rap¬kan kepe¬mim¬¬pinan
transformasi¬onaldengan mengadakan training skil
sertamenta¬lity,agardapatmening¬katkankepuas¬an
karyawansertakinerjakaryawan.Halinidilakukanagar
vicepresi¬dentmampume¬ma¬hamiharapankarya¬wan
dalam pekerjaansecaraindi¬vi¬dual,dengandemikian
pe¬mim¬pin mam¬pu melakukan pen¬dekatan secara
individualterhadapkarya¬wan.
Berdasarkan fenomena tersebut memunculkan
keter¬tarikanun¬tukme¬nelititen¬tangindustrihotel
yangsemakinber¬kembang,terdapatkaitanyangerat
antarake¬pe¬mimpinantrans¬formasional,kepuas¬an
kerjakar¬yawan,sertakinerjakaryawan.
TujuanPenelitian
Berdasarkanperumusanmasalahdiatas,makatujuan
yanghendakdicapaida¬ripenelitianiniadalah:
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1. Mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan
transfor¬masional ter¬ha¬dap ki¬ner¬ja
kar¬¬¬¬¬ya¬¬wan pada Hotel Zoom Jemursari
Sura¬baya.
2. Mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan
transformasionalter¬hadapke¬pu¬as¬ankerjapada
HotelZoomJemursariSurabaya.
3.Mendeskripsikanpengaruhkepuasankerjaterhadap
kinerjakar¬yawanpadaHotelZoomJemursariSurabaya.
4.mendeskripsikanadatidaknyapengaruhdarivariabel
inter¬vening kepuasan ker¬ja dari kepemimpinan
transformasi¬onalter¬¬hadapkinerjakaryawan.
HubunganantarKonsepdanHipotesisPenelitian
HubunganantaraKepemimpinanTransformasionaldan
KinerjaKar¬ya¬wan
Kepemimpinantransformasionalakanmembuatpara
pengikut merasakan ke¬percayaan, kekaguman,
kesetiaan,danpenghormatanterhadappemimpin,dan
me¬rekatermotivasiuntukmelakukanlebihdaripada
yangawalnyadiharapkandarimerekaYukl(2010).Dengan
katalainkepemimpinantransformasionalinimam¬pu
memberikan pengaruh yang baik dalam peningkatan
kinerjakaryawan.
Kepemimpinan transformasionaldengan kinerja
karya¬wansangate¬rathu¬bungannya,karenadengan
kinerjayangtinggiartinyasetiapkaryawanmem¬berikan
segalapengetahuan,ketrampilan,kemampuan,sikap,dan
perilakuyangdimilkiolehsetiapkaryawansertaadanya
kesadaran bahwa kemajuan daripe¬rus¬ahaan akan
cepattercapai.Sebenarnyaperanpemimpinun¬tukdapat
mempenga¬ruh¬i agar kinerja karyawan terjaga.
Seba¬gaiseorang pemimpin maka se¬tiap saat ia
berperanuntukmem¬bimbingdanmengawasipelaksanaan
tugasyangdiberikanpadakaryawan.
H
1
: Kepemimpinantransformasionalberpengaruhposi¬tif
terhadapki¬nerjakarya¬wanpadaHotelZoomJemursari
Surabaya.
Hubungan antara Kepemimpinan Transformasionaldan
KepuasanKerja
Sebagai salah satu faktor penentu kinerja
perusahaanmakakepuasankerjame¬¬¬rupakanvariabel
yangsangatkomplekskarenakepuasankerjadipengaruhi
ber¬bagai faktor diantaranya kepemimpinan. Pada
dasarnyakepemimpinanme¬rupakankemampuanpemimpin
untuk mempengaruhi karyawan dalam sebuah
peru¬sahaan sehingga mereka termotivasi untuk
mencapaitujuanperusahaan.
Pemimpin transformasional cenderung untuk
mendorongdanmemotivasiparapengikutmerekauntuk
mengambillebihbanyaktanggungjawabdanotono¬mi
sehinggameningkatkanrasakaryawankeberhasilandan
kepuasandenganpe¬ker¬jaanmerekaEmerydanBarker
(2007) dengan adanya hubungan erat terse¬but
mem¬¬buktikanbahwakepemimpinantransformasional
dankepuasankerjamemi¬likihubunganyangpositif.
H
2
: Kepemimpinantransformasionalberpengaruhposi¬tif
terhadapke¬puasankerjapadaHotelZoom Jemursari
Surabaya.
Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja
Karyawan
Kepuasankerjakaryawandankinerjakaryawan
mem¬punyaihubungane¬rat.Karenadenganmemperoleh
kepuasankerjadiharapkankinerjakaryawanyangtinggi
dapatdicapaiparakaryawan.Tanpaadanyakepuasan
kerja,karyawanakanbekerjatidaksepertiapayang
diharapkanolehperusahaan,makaakibatnyakiner¬ja
karyawanmenjadirendah,sehinggatujuanperusahaan
secaramaksimaltidakakantercapai.Kar¬yawanyang
merasa puas akan lebih mungkin terlibat dalam
organi¬sasiyang dapat meningkatkan produktivitas,
sedangkankaryawanyangti¬dakmerasapuasmakaakan
mempengaruhi berjalannya organisasi dalam
penca¬pai¬antujuan.
Robbins (2006) menyatakan mengenaidampak
kepuas¬ankerjapadakiner¬jakaryawan.Karyawanyang
merasapuasakanpekerjaannyamemilikikemung¬kinan
yanglebihbesaruntukmembicarakanhal-halpositif
tentangperusahaan¬nya,mem¬bantu yanglain,dan
berbuatkinerjapekerjaanmerekamelampauiper¬kiraan
normal.
H
3
:Kepuasankerjaberpengaruhpositifterhadapkinerja
karyawanpadaHotelZoomJemursariSurabaya
HubunganantaraKepuasankerjayangmenjadivariabel
interveningantaraKepemimpinanTransformasionaldan
KinerjaKaryawan
Kepuasankerjasebagaiperasaankepuasanatau
ketidakpuasandenganpekerjaanyangtelahdilakukan
(Sani,2013).Kurniawan(2012)mendefinisikankepuasan
kerjaadalahpenilaian,perasaan,atausikapseseorang
ataukaryawanterhadappekerjaannyadanhubungan
dengan lingkungan kerja,jenispekerjaan,hubungan
sosialditempat kerja,cara pemimpin memberikan
inspirasidalampeningkatankinerjakaryawan.
MenurutRobbinsdanJudge(2007)perusahaan
yangmempunyaikaryawanyanglebihpuaslebihefektif
dibanding¬kanperusahaanyangmem¬punyaikaryawan
yangkurangpuas,adanyakepuasankerjayangdirasakan
karyawan mampu memberikan kontribusiyang besar
terhadapkinerjakaryawan.
H
4
:kepuasankerjadapatmenjadivariabelintervening
antarakepemimpinanTransformasionaldanKinerja
KaryawandiHotelZoomJemursariSura¬baya.
KerangkaPenelitian
Gambar1.Kerangkapenelitian
Sumber:Yukl(2010),Luthans(2006),Hasibuan(2002)
METODEPENELITIAN
JenisPenelitian
Jenispenelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalahmetodepen¬dekatankuantitatif.Penelitiankausal
merupakan hubungan yang bersifat sebab aki¬¬bat
(Sugiyono,2016,p.62).Untukmelakukanpenelitianini
sertamelihatpe¬ng¬a¬ruhdaripengaruhkepemimpinan
transformasional terhadap kinerja kar¬y¬a¬wan
de¬ngankepuasankerjasebagaivariabelinterveningdi
HotelZoom Jemur¬sariSu¬rabaya,maka di¬lakukan
penelitiankuantitatifkausal.
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Populasi
MenurutSugiyono(2013,p.117)populasiadalahwilayah
generalisasiyangterdiriatasobjekmaupunsubjekyang
mempunyaikualitasdankarakteristikter¬¬tentuyang
diterapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudian
ditarikke¬sim¬pulannyaPopulasidalam penelitianini
adalahseluruhkaryawan dariHotelZoom Jemursari
Surabayayangberjumlah43orang.
Sampel
Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristik
yangdimi¬likiolehpo¬pulasi(Sugiyono,2016,p.120).
Dalamme¬nentukandatayangakanditeliti,Tek¬nik
pengambilansampeldaripene¬litianinimenggunakan
nonprobability sam¬p¬ling. Nonprobability sampling
memiliki be¬berapa teknik, yang digunakan dalam
pene¬litian iniadalahjenistekniksam¬plingjenuh.
MenurutSugiyono(2015,p.85)samplingjenuhadalah
teknikpe¬nen¬tuansampelbilasemuaanggotapopulasi
digunakansebagaisampel.Dalam penelitianinitidak
menggunakan sam¬peltapisensus karena pene¬liti
menggunakanseluruhkaryawanHotelZoom Jemursari
Su¬ra¬bayaya¬ngber¬jumlahsebanyak43orang.
ProsedurPengumpulanData
Alat pengumpulan data dalam penelitian iniberupa
kuisioner,yaitukue¬sio¬ner.Teknikinidilakukandengan
membagikankuisionerpenelitiankepadasampelyangtelah
ditetapkan.Sam¬peldalampenelitianiniadalahsebanyak
43karyawanHotelZoomJemursariSurabaya.Penelitian
inimenggunakanskalalikertdalammenjawabpertanyaan
-pertanyaanpadaangketpenelitian.
TeknikAnalisisData
PenelitianinimenggunakanpendekatanStructural
Equ¬a¬tionMo¬de¬ling(SEM)denganmenggunakanpath
diagram.Analisayangdigunakanada¬lahPartialLeast
Square (PLS) yang memungkinkan penyelesaian
permasalahanpe¬¬n¬elitiandapatdi¬olahdenganbaik.
PLSmerupakansalahsatumetodealternatifda¬riSEM
yangdapatdigunakanuntukmengatasipermasalahan
dalam hubunganter¬sebut(Yamin&Kurniawan,2009).
Prosesperhitungandibantuprogramsoft¬wareSmartPLS
AnalisisStatistikDeskriptif
Sugiyono(2017,p.147)menyampaikanstatistik
deskritif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisisdata dengan cara mendeskripsikan atau
meng¬gambarkandatayangtelahterkumpulsebagaimana
adanya tanpa bermaksudmem¬¬¬¬¬¬buat kesimpulan
yangberlakuuntukumumataugeneralisasi.Penelitianini
menggunakanteknikanalisarata-rata(mean).
Keterangan:
=rata-ratadaridatayangada
∑fX =jumlahdatayangakandihitungn
=banyakdatayangada
Dalampenelitianiniakandicarimeanataurata-
ratadarisemuavariabelyangada.
EvaluasiModeldalamPLS
Evaluasimodelyangdilakukanterdiridaridua
tahapyaknievaluasioutermodeldandikutidengan
evaluasiinnermodel.
1. Outermodel(measurementmodel)
Analisaoutermodelinimenggambarkansecara
rincimengenaihu¬bunganantaravariabellatendengan
indikator-indi¬katornya.Ujiyangdila¬kukandalamouter
modeladalahsebagaiberikut:
1. Validitaskonvergen(convergentvalidity)
Nilaiconvergent validity adalah nilaifaktor
loading pa¬da variabellaten dengan indikator.Nilai
Diharapkanlebihdari0,5
2. Validitasdiskriminan(discriminantvalidity)
discriminantvaliditynilaiinimerupakannilaicross
loadingfaktoryangbergunauntukmengetahuiapakah
konstruk memilikidiskri¬minan yang memadaiyaitu
dengan cara mem¬bandingkan nilai loa¬ding pada
konstrukyangditujuharuslebihbesardibandingkan
dengannilailoadingdengankonstruklain
3. Compositereliability
Data yang memilikicomposite reliability> 0,8
memilikikeandalanyangtinggi.
4. AverageVarianceExtracted(AVE)
DiharapkannilaiAVE>0,5,menunjukkanbahwa
telahmemenuhieva¬luasivaliditaskonvergen.
2. Innermodel(structuralmodel)
Model struktural menggambarkan hubungan
antaravariabellatenber¬da¬sarkanteorisubstantif.
Beberapatesuntukmodelstrukturaladalah:
1. R Squarepadakonstruksiendogen.RatedR
Squareadalahkoefisien determinasipada konstruksi
endogen.NilaiRsquare0,67(kuat),0,33(moderat)dan
0,19(lemah).
2. Ujitdansignifikansidarikoefisienparameter
jalurstruktural.Nilaisignifikansiyangdigunakanadalah
tingkatsignifikan=10%1,65,tingkatsignifikan=5%
adalah1,96,dansignifikanlevel1%2,58.Nilaitingkat
signifikanyangdigunakandalam penelitianiniadalah
tingkatsignifikan5%dengannilaisignifikan1,96.
Langkah-langkahdalamUjitadalah:
1. Merumuskanhipotesis
H
0
: β
i
= 0, artinya secara parsial variabel
independenti¬dakmemilikidampakyangsignifikan
terhadapvariabeldepen¬den.
H
1
:β
i
≠ 0,artinya secara parsialvariabel
independen me¬¬miliki dampakyang signifikan
terhadapvariabeldepen¬den.
2. Menentukantingkatjumlahsignifikansi(α)0,05.
3. Membuatkeputusan(dengannilaiyangsignifikan)
a. Jika nilai t> dari tingkat
signifikan5% dengannilaisignifikan1,96,
makaH
0
ditolakdanH
1
diterima.
b. Jika nilai t <dari tingkat
signifikan5% dengannilaisignifikan1,96,
makaH
0
diterimadanH
1
ditolak.
ANALISADANPEMBAHASAN
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Hasiltersebutmenunjukkanbah¬waalatukuryang
digu¬nakan dalam penelitian initelah me¬me¬nuhi
convergentvalidity,makasemuain¬¬di¬ka¬torda¬pat
digu¬na¬kanuntukanalisislebihlanjut.
Nilaitersebutme¬nun¬¬juk¬kanbah¬¬wamasing-
masing indikator yang digunakan un¬tuk mengukur
variabelda¬patdi¬¬¬nya¬¬ta¬kanvalid.
HasilnilaiAVEuntukblokindikatoryangmengukur
konstrukdapatdinya¬takanmemilikinilaidiscriminant
validityyangbaikkarenanilaiAVE>0,5.Haliniberarti
bahwasemuavariabelkonstrukdinyatakanreliable.
Haltersebut mengindikasikan bahwa secara
kompositse¬luruhva¬riabelmemilikikonsistensiinternal
yang memadai dalam mengukur va¬r¬ia¬bel
laten/kons¬trukyangdiukursehinggadapatdigunakan
dalamanalisisse¬lanjutnya.
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a. Kepemimpinan transformasionalmemiliki
pengaruhsignifikanterhadapke¬¬puasankerja,karena
nilaiT-statisticsebesar4,928yangbera¬rtilebihbesar
dari 1,96,sehingga hipotesis H
1
yang berbunyi
“kepemimpinantransformasi¬onalber¬pengaruhposi¬tif
terhadapkepuasankerjapadaHotelZoom Jemursari
Surabaya”,da¬patdinyatakanditerima.
b. Kepuasan kerjamemiliki pengaruh
signifikanterhadapkinerjakaryawan,karenanilaiT-
statisticsebesar2,924yangberartilebihbesarda¬ri1,96,
sehingga hipotesisH
2
yang berbunyi“Kepuasan kerja
berpengaruhpositifterhadapki¬ner¬¬¬jakaryawan
padaHotelZoomJemursariSurabaya”,dapatdinyatakan
di¬terima.
c. Kepemimpinantransformasionalmemilikipengaruh
signifikanterhadapkinerjakaryawan,karenanilaiT-
statisticsebesar5,013yangberar¬tilebihbesardari
1,96,sehinggahipotesisH
3
yangberbunyi“kepemimpinan
transfor¬masional berpengaruh po¬si¬tif terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Zoom Jemursari
Sura¬baya”,dapatdinyata¬kanditerima.
d. HasilTabel4.13menunjukanhipotesisH
4
yang
berbunyi “Kepuasan Kerja dapat menjadi variabel
inter¬vening bagiKepemimpinan Trans¬for¬masional
terhadap Kinerja Karya¬wan HotelZoom Jemursari
Surabayadapatdinyata-kantidakditerima.
Untukvariabellatenkepemimpinantransformasional
(X)yangmempengaruhivariabelkepuasankerja(Z)dalam
modelstrukturalmemilikinilaiR2se¬be¬¬sar0,297yang
mengindikasikan bahwa model “Lemah”, sedangkan
ke¬pemim¬¬pinan transformasional(X)dan kepuasan
kerja(Z)yang mempengaruhi variabel kiner¬ja
karyawan(Y)dalam modelstrukturalmemilikinilaiR2
sebesar 0,586yang mengindikasikan bahwa model
“Moderet”.
Pembahasan
4.1.1 PengaruhKepemimpinanTransformasionalterhadap
Kepuas¬anKerja
PadahasilpenelitiandiketahuipadaTabel4.12
peng¬ujian hipotesis bahwa kepemimpinan
transformasional ber¬pengaruh terhadap kepuasan
ker¬ja,pa¬¬da Tabel4.12 nilaiT-statistic sebesar
4,928yangberartilebihbe¬sardari1,96menun¬juk¬kan
adanya pengaruh signifikan kepemim¬pinan
transforma¬sionalter¬hadapkepuasankerja.Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Kepemimpinan
Transfor¬masional berpengaruh positif terhadap
KepuasanKerjapadaHotelZo¬om”adalahterbuktidan
dapatditerima.
Hasildalampenelitianinisejalandengantemuan
dalampenelitianAma¬liyah,Swasto,&Susilo(2014)yang
menelitipadakaryawanPTBankRakyatIndonesiaTbk.
Kan¬¬torCabang Blitar,yang hasilnya membuktikan
bahwa ada pengaruh signi¬fikan antara gaya
kepemimpinantransformasionalterhadapkepuasankerja
karya¬wan.HasilinijugamendukungtemuanPam¬budi,
Mukzam,& Nurtjahjono (2016)yang me¬nemu¬kan
bah¬¬wa gaya kepemimpinan transformasi¬onal
berpenga¬ruh seca¬ra signifikan terha¬dap variabel
kepuasankerjakaryawanpadaPTTelkomIndonesiaWitel
JatimSe¬la¬tanMalang.
4.1.2 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
PadahasilpenelitiandiketahuipadaTabel4.12
penguji¬an hipotesis bah¬wa ke¬¬pua¬san kerja
berpengaruhterhadapkinerjakaryawan,padaTabel4.12
ni¬laiT-statis¬¬ticsebesar2,924yangberartilebih
besar dari 1,96 menunjukkan ada¬nya penga¬ruh
signifikankepuasankerjaterhadapkinerjakaryawan.
Pengaruhke¬duava¬ria¬¬beladalahpositifyangberarti
semakintinggikepuasankaryawandalambeker¬¬jamaka
akansemakinmening¬katkinerjakaryawantersebut.
Demi¬kianhipotesisyangber¬bunyi“KepuasanKerja
berpengaruhpositifterhadapKinerja kar¬¬ya¬¬wan
padaHotelZoomJemursariSurabaya”adalahterbuktidan
dapatdi¬terima.
Hasildalampenelitianinisejalandengantemuan
dalampenelitianyangdi¬la¬kukanolehDarmaja(2015),
yangmenelitikaryawandiperusahaanDaerahTing¬katI
BaliSubUnitSangiangyanghasilnyamembuktikanbahwa
kepuasan ker¬ja ber¬¬penga¬ruh terhadap kinerja
karyawan.
4.1.3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
terhadapKinerjaKarya¬wan
PadahasilpenelitiandiketahuipadaTabel4.12
penguji¬an hipotesis bahwa kepemimpinan
transformasional berpenga¬ruh terhadap kinerja
kar¬ya¬wan,padaTabel4.12nilaiT-statisticsebesar
5,013 yang berarti lebih besar dari 1,96 yang
menunjuk¬kanadanyapengaruhsignifikankepemimpinan
trans¬for¬masional terha¬dap kinerja karyawan.
Pengaruhkeduavariabeladalahpositifyangber¬¬ar¬¬ti
sema¬kin baik penerapan ke¬pe¬mim¬pinan
trans¬formasional yang di¬terap¬kan kepada
kar¬ya¬wannyamakaakansemakintinggijugakinerja
karyawanyangdipimpinnya.Dengandemikianhipotesis
yang berbunyi “Kepe¬mim¬pinan Transfor¬masional
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berpengaruhpositifterhadapkiner¬jakaryawanpada
HotelZoomJemursariSura¬baya”adalahterbuktidan
dapatdinyatakanditerima.
Hasildalampenelitianinisejalandengantemuan
Kharis,Hakam,&Ruhana(2015)yangmem¬bukti¬¬kan
bah¬wa gaya kepemimpinan transformasional,
berpe¬ngaruhsignifikanter¬hadapkiner¬jakaryawan.
Demikian juga dengan penelitian Subhi(2015)yang
menemu¬kan bahwa gaya kepemimpinan
trans¬formasional,ber¬pe¬¬¬ngaruhse¬carapo¬sitif
dansig¬nifikanterhadapkinerjakaryawan.
4.1.4 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
ter¬hadapKinerjaKar¬yawanmelaluiKepuasan
Kerja
Hasilpenelitian diketahuibahwa kepemimpinan
Transformasional memiliki pengaruh tak langsung
terhadapkinerjakaryawanmelaluikepuasankerja.Halini
dapatdilihatdarinilailoadingfaktorpengaruhlangsung
ke¬pe¬mim¬pinan transfor¬masional ke kinerja
karyawanmenunjukkan0,558yangbe¬rar¬tilebihbesar
daripengaruhtidaklangsungmelaluikepuasankerja
sebesar(0,545x0,301=0,164).Halinimenunjukanbahwa
kepuasankerjatidakdapatmenjadivariabelinter¬vening
bagikepemimpinan transformasionalterhadapkinerja
karyawan.Hasilyangadamakahipotesisyangberbunyi”
kepuasankerjadapatmenjadivariabelinterveningbagi
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawandiHotelZoomJemursariSurabaya”dinyatakan
tidakditerima.Artinya,kepemim¬pinantransformasional
tidakmemilikipengaruhyangsignifikanterhadapkinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagaivariabel
intervening.
Haltersebut didukung oleh fenomena yang
terjadidiHotelZoomJe¬mursariSurabayaitusendiri.
Pada kenyataannya,pemimpin sudah berusaha untuk
melakukanyangterbaikun¬¬tukmemberikanmotivasi
padakaryawan.Haltersebutmampumenumbuhkanra¬sa
puasnyapadaorganisasi,yakniHotelZoom Jemursari
Surabaya,namunhaltersebuttidaksejalandeng¬an
kinerja itu sendiri. Sebagai seorang pemimpin
transformasional, pemimpin mam¬¬pu menumbuhkan
kinerja karyawannya. Sebagai seorang pemimpin
transfor¬ma¬sional, pemimpin mampu mem¬buat
karyawannya puas pada organisasinya. Pada
kenyataannya,rasa puaskaryawan tersebutterhadap
organisasitidaksignifikanterhadapkinerjakaryawan.
Justru kepemim¬pinan pe¬mim¬pin yang diterapkan
selamainilahyanglebihmampuuntukmembuatkarya¬wan
me¬milikikinerjayangbaik.Seper¬tiYukl(2010)yang
menyatakanbahwakepemimpinantransformasionalakan
membuat para pengikut merasakan kepercayaan,
ke¬ka¬guman, kesetiaan, serta peng¬hormatan
ter¬hadap pemimpin. Mereka termotivasi un¬¬tuk
melakukan lebih dariyang diharapkan.Kepemimpinan
trans¬for¬masionalinimam¬pumem¬beri¬kanpengaruh
yang lebih baik dalam peningkatan ki¬ner¬ja
mereka.DemikianjugadenganpenelitianSubhi(2015)
yang menemu¬kan bahwa gaya kepemimpinan
tranformasional,ber¬pe¬¬¬ngaruhse¬carapo¬sitifdan
sig¬nifikanterhadapkinerjakaryawan.
KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanmaka
dapatdiambilbeberapake¬simpulanberikutini:
1. Kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruhsignifikanterhadapkepuasankerja,
dengan demikian hipotesis pertama dalam
penelitian iniyang berbunyi“kepemimpinan
transformasionalber¬pengaruhpositifterhadap
kepuasan kerja pada HotelZoom Jemursari
Surabaya”,dapatdi¬nyatakanditerima.
2. Kepuasan kerja memilikipengaruh signifikan
terhadapkinerja karyawan,dengan demikian
hipotesiskeduadalampenelitianiniyangberbunyi
“Kepuasankerjaberpengaruhpositifterhadap
kinerjakarya¬wanpadaHotelZoomJemursari
Surabaya”,dapatdinyatakanditerima.
3. Kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruhsignifikanterhadapki¬nerjakaryawan,
dengan demiki¬an hipotesis ketiga dalam
penelitian iniyang berbunyi“kepemimpinan
transformasional ber¬pengaruh positif
ter¬ha¬¬dapkinerjakaryawanpadaHotelZoom
Jemursari Surabaya”, dapat di¬nyatakan
diterima.
4. HasilanalisisPartialLeastSquaremenunjukkan
bah¬wa kepemimpinan transformasionaltidak
memilikipengaruh yang signifikan terhadap
Kiner¬ja Karyawan dengan kepuasan kerja
sebagaivariabelintervening.Deng¬andemikian
hipotesiskeempatdalam penelitian iniyang
berbunyi“Kepuasankerjadapatmenjadivariabel
intervening bagi kepemim¬pinan
transfor¬masionalterhadapkinerjakaryawan
Hotel Zoom Jemursari Surabaya”, dapat
di¬nyatakantidakditerima.
Saran
Saranyangdapatdiberikanpenelitiberdasarkanhasil
penelitianiniada¬¬lahsebagaiberikut:
1. Diharapkan pihak Hotel Zoom Jemursari
Surabaya da¬¬pat meningkatkan kiner¬ja
kar¬yawandenganlebihmem¬berikankebebasan
karyawandalammenyelesai¬kanmasalahguna
mengembangkan potensikaryawan yanglebih
mak¬simal.
2. DiharapkanpihakHotelZoomJemusariSurabaya
da¬pat meningkatkan ke¬¬puasan kerja
karyawan dengan le¬bih memperhatikan
penempatankerjakaryawandalamperusahaan
yangsesuaidengankemampuanyangdi¬miliki
karyawanlalumeningkatkanperanpemimpindan
penyesuaiangajiatauupahyangdiberikansesuai
dengantanggungjawabpekerjaanyangdimiliki.
3. DiharapkanpihakHotelZoomJemusariSurabaya
da¬patmeningkatkankinerjakaryawandengan
lebihmem¬berikantanggungjawabpenuhatas
hasilpeker¬jaanolehkaryawan.
4. Diharapkanagarpenelitianselanjutnyadapat
me¬ngem¬bangkan hasildalam penelitian ini
dengan me¬nam¬bahkan variabellain yang
didugaberpengaruhterhadapkinerjakaryawan.
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